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INTRODUCTION

Pendidikan abad ke-21 dihadapkan pada dinamika perubahan yang semakin
kompleks. Pembelajaran manusia mengalami transformasi revolusioner yang telah
mengubah seluruh sistem pendidikan di abad ke-21. Hambatan untuk menjadi pembelajar
yang efektif kini hampir tidak ada. Pendidikan telah bertransformasi menjadi sebuah
petualangan tanpa batas, membuka peluang tak terbatas bagi daya pikir manusia untuk
terus membangun dan memperluas pengetahuan (Bale, et al., 2022). Untuk membangun
pengetahuan dan menjadi pembelajar seumur hidup yang kompeten, individu perlu
mengambil peran aktif sebagai penggerak utama dalam proses pembelajaran mereka
sendiri (Moore, 2020; Nguyen, et al., 2024).

Pada abad ke-21, peserta didik di tuntut keterampilan berpikir kritis, kolaborasi,
dan kreativitas. Dalam konteks ini, peran guru tidak lagi sebatas sebagai penyampai
materi, tetapi sebagai fasilitator yang mampu mengarahkan peserta didik untuk menjadi
pembelajar aktif. Pergeseran paradigma ini memerlukan pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada kebutuhan peserta didik, sekaligus mampu mengakomodasi perubahan
global (Bratianu, et al., 2020; Espino-Diaz, et al,, 2020). Transformasi ini tidak hanya
memengaruhi metode pengajaran, tetapi juga menuntut guru untuk memahami
pendekatan yang lebih relevan dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Salah satu
perubahan signifikan adalah pergeseran dari model pembelajaran tradisional yang
berpusat pada guru menuju pendekatan yang lebih fleksibel dan berorientasi pada
peserta didik,

Teori pembelajaran pedagogi yang dulu berfokus pada transfer pengetahuan dari
guru ke peserta didik melalui kurikulum yang terstruktur berdasarkan mata pelajaran .
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Peserta didik dianggap sebagai penerima pasif yang menunggu pengajaran tanpa memiliki
ruang untuk mengeksplorasi atau mempertanyakan materi yang disampaikan. Teori
pedagogi ini berkembang menjadi teori andragogi yang ditekankan pada pembelajar
dewasa, dikarenakan peserta didik yang sudah matang dan otonom perlu
mengembangkan kompetensinya sendiri (Hagg & Kurczewska, 2020; Bouchrika, 2024).
Kemudian terjadi perluasan dari teori pedagogi dan andragogi menjadi heutagogi yang
diorientasikan pada peserta didik, dimana diberikan otonomi penuh kepada peserta didik
untuk menentukan proses dan hasil pembelajaran (Blaschke, 2021; Bansal, et al.,, 2022).
Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk membahas teori pembelajaran pedagogi dan
andragogi serta menjadikan kontinum bagi teori pembelajaran heutagogi. Selain itu,
tujuanartikel ini ingin mengetahui teori pembelajaran yang dianggap relevan dengan ciri-
ciri guru abad ke-21.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk mengeksplorasi teori
pedagogi, andragogi, dan heutagogi serta bagaimana pergeseran kontinum teori
pembelajaran itu. Selain itu, penelitian ini ingin mengetahui relevansi teori pembelajaran
kontinum PAH (Pedagogi, Andragogi, dan Heutagogi) bagi guru abad ke-21. Metode ini
dipilih karena bertujuan untuk mengkaji secara mendalam hasil-hasil penelitian
terdahulu yang relevan, serta teori-teori pedagogi, andragogi, dan heutagogy. Metode
literature review yang digunakan yaitu dengan mengidentifikasi konsep-konsep kunci,
pola, serta tantangan yang dihadapi dosen dalam implementasi teori pembelajaran bagi
guru abad ke-21 (Gonzdalez-Salamanca, et al, 2020; Valverde-Berrocoso, et al., 2020).
Sehingga memperoleh pemahaman yang mendalam tentang teori pembelajaran pedagogi,
andragogi, dan heutagogi yang menjadi kontinum dalam teori pembelajaran ini.

FINDINGS AND DISCUSSION
Pedagogi

[stilah pedagogi muncul pada abad ke-7 sampai abad ke-12, dimana pedagogi ini
muncul di sekolah-sekolah biara yang berada di eropa. Istilah ini muncul berlandaskan
pengamatan yang dilakukan oleh biarawan/biarawati pada saat mengajarkan anak-anak.
Sampai pada abad ke-20, para psikologi mempelajari berkaitan dengan tindakan anak-
anak sehingga muncul konsep pedagogi yang berpusat pada pengajaran yang sistematis
(Ravanis, 2022; Aartun, et al, 2022; Cremin & Chappell, 2021). Istilah pedagogi ini yaitu
berasal dari kata Yunani “peidagogos” yang memiliki arti pemimpin anak yang berarti
proses pembelajaran berpusat pada guru dan tidak berpusat pada peserta didik
(Bremner, et al., 2022; Vossoughi, et al.,, 2021).

Dalam pendidikan dahulu atau yang disebut pendidikan tradisional yaitu model
pedagogis ini sangat disukai dan sangat popular. Model pedagogis ini menggambarkan
tentang guru tersebut, cara mengajar guru, dan mata pelajaran yang diampu guru.
Kurikulum pada model pedagogi ini dibentuk oleh mata pelajarannya tersebut sehingga
diharapkan dapat terorganisir dengan baik. Pembelajaran model pedagogis ini
diibaratkan bejana kosong yang menunggu diisi pengetahuan oleh guru tanpa
memberikan celah kepada peserta didik untuk bertanya. Dapat dikatakan model
pedagogis berfokus pada transfer knowledge dari guru terhadap peserta didik (Gore, &
Rosser, 2022; Susanto, et al., 2020). Peserta didik tidak memiliki hak untuk memilih atau
mengeksplorasi pengetahuan yang sesuai dengan pengalaman mereka (Chang, & Lai,
2021).

Pada pertengahan abad ke-20, model pedagogis diteliti untuk diterapkan pada
orang dewasa. Namun asumsi yang diperoleh bahwa untuk pembelajar dewasa tidak
sesuai menggunakan konsep pembelajaran pedagogi, dikarenakan teori pengajaran
pedagogi fokus pada transmisi pengetahuan saja. Oleh karena itu, muncul teori
pembelajaran yang baru yang disebut andragogi.

Andragogi

[stilah Andragogi muncul pada pertengahan abad ke-20, dimana disebabkan oleh
perubahan budaya dan pengetahuan yang berkembang pesat. Teori pembelajaran
andragogi memberikan gambaran bahwa pendidikan bukan hanya terjadi dalam
lingkungan formal saja, tetapi bisa terjadi dimana saja. Pengetahuan yang diperoleh oleh
peserta didik tidak wajib hanya diperoleh di lembaga formal saja, namun pendidikan bagi
peserta didik dapat diarahkan oleh diri mereka sendiri sebagai seorang yang dewasa
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(Robinson & Persky, 2020). Sehingga istilah andragogi ini muncul yang berarti
“membantu orang dewasa belajar” yakni mereka sebagai pembelajar yang aktif perlu
secara mandiri merencanakan kebutuhan belajar mereka dan mengetahui bagaimana
mereka memperoleh dan merasa puas (Tuncer, H. (2024).

Moore, M. (2020) menegaskan bahwa prinsip-prinsip modern teori pembelajaran
dewasa ini yaitu sebagai orang dewasa yang mandiri perlu mengarahkan dirinya sendiri,
mengintegrasikan = pembelajarannya dengan  tuntutan  kehidupan  mereka,
menghubungkan secara langsung pengetahuannya dengan permasalahan, serta lebih
termotivasi oleh dorongan yang bersifat internal dari pada yang eksternal. Terdapat enam
hal yang membedakan pembelajar dewasa dengan pembelajar anak-anak yaitu: (1)
kebutuhan untuk tahu (the need to know), pembelajar dewasa berpikir mengapa saya
butuh untuk tahu ini. (2) konsep diri pembelajar (the learners’ self-concept), pembelajar
dewasa berpikir bahwa mereka harus bertanggungjawab atas keputusannya sendiri; (3)
peran pengalaman pembelajar (the role of the learners’ experiences), pembelajar dewasa
memiliki pengalaman yang menjadikannya memperoleh penghormatan atas hal itu; (4)
kesiapan untuk belajar (the readiness to learn), pembelajar dewasa berpikir bahwa
mereka perlu untuk belajar dikarenakan keadaannya yang berubah; (5) orientasi untuk
belajar (the orientation to learning), pembelajar dewasa berpikir bahwa dengan belajar
akan membantunya dalam menghadapi situasi tempatnya berada; dan (6) timbulnya
motivasi (finally the motivation), pembelajar dewasa belajar dikarenkana mereka ingin
belajar.

Dalam teori pembelajaran andragogi yaitu tidak mewariskan pengetahuan yang
dilakukan dalam teori pedagogi, tapi lebih pada memfasilitasi pembelajar untuk bisa
berproses aktif dan tidak diintervensi oleh guru. Dengan kata lain, kepuasan pembelajaran
berada di tangan peserta didik itu sendiri bukan pada guru (Toropova, et al, 2021).
Namun, dari kedua teori ini berkembang lagi teori pembelajaran yang berfokus pada
pendekatan inovatif yang disebut heutagogi.

Heutaogi

[stilah heutagogi berasal dari kata Yunani yang berarti “untuk diri sendiri”. Teori
heutagogi ini menggambarkan bahwa pembelajar dewasa menentukan nasibnya sendiri
yakni pengembangan pengetahuannya secara mandiri. Dengan pembelajaran yang
berangkat dari diri kemauan sendiri, sehingga semua tanggungjawab dalam proses
belajarnya menjadi tanggungjawabnya sendiri termasuk apa yang harus dipelajari,
bagaimana cara melakukannya dan waktu pembelajarannya (Biesta, 2020). Guru sebagai
instruktur hanya memberikan arahan kepada peserta didik. Ashfarina & Soedjarwo,
(2023) menegaskan bahwa implementasi pembelajaran mandiri yang dilakukan peserta
didik, guru harus mengubah cara mengajarnya menjadi sistem bimbingan berkelanjutan,
hanya memberikan umpan bali, menyediakan sumber belajar, dan memberikan
penguatan dan arahan atas pengalaman belajar mereka sendiri.

Pelaksanaan pembelajaran dikelas dalam teori heutagogi sepenuhnya ditentukan
oleh peserta didik, Dengan kata lain, peserta didik memiliki otonomi penuh dalam proses
pembelajaran di kelas dengan menciptakan suasana belajar yang aktif serta
menyenangkan bagi mereka (Reeve & Cheon, 2021). Kurikulum dan penilaian dalam teori
andragogi lebih fleksibel dikarenakan seluruh rangkaian pembelajaran menjadi otonomi
peserta didik, sehingga mereka tentunya tahu hasil belajarnya. Oleh karena itu, kontinum
teori andragogi ini mendukung pembelajar dewasa untuk menuju peningkatakan
kemahirannya (Hagg & Kurczewska, 2020). Namun, untuk melihat standarisasi
ketercapaian peserta didik dalam belajar untuk mencapai kemahirannya, dibutuhkan
penilaian sejawat yang disarakan oleh pengaturan teori heutagogis. Berikut prinsip-
prinsip utama dalam teori heutagogi:
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Gambar 1: Prinsip utama teori heutagogi (Blaschke, 2021)

Pedagogi-Andragogi-Heutagogi (PAH)

Teori pembelajaran berkembang dari pendekatan pedagogi ke andragogi, dan
kemudian ke heutagogi sehingga menjadi kontinum pembelajaran yang disesuaikan
dengan peserta didik. Hal ini dikarenkaan kemajuan dan berkembangnya pengetahuan
serta kedewasaan dari peserta didik sehingga mengalami perubahan dari pedagogi hingga
heutagogi. Berikut kontinum Pedagogi-Andragogi-Heutagogi (PAH):

AN £
Learner Level 3: Instouctur.
maturity and Heutagogy control and
autonomy Realization of Self- course
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Determined Learning
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Gambar 2. Kontinum Pedagogi-Andragogi-Heutagogi (PAH) (Blaschke, 2019)

Gambar 2 merupakan kontinum PAH yang dibuat oleh Ouyang, et al., (2022)
menggambarkan bahwa level 1: pedagogi memerlukan kontrol instruktur dan struktur
kursus yang diberikan instruktur lebih besar dikarenakan rendahnya kedewasaan dan
kematangan dari pembelajar. Pada level 1 ini, pembelajar sangat sulit untuk
meningkatkan keterampilannya secara mandiri. Pada level 2: andragogi mulai
menerapkan budidaya pembelajaran mandiri, dimana dalam teori andragogi pembelajar
sudah di anggap dewasa sehingga pembelajar lebih dewasa dan otonom dalam mengambil
kendali untuk mengatur diri sendiri dalam pembelajarannya. Instruktur memungkinkan
peningkatan pengarahan diri dan menyediakan struktur kursus yang lebih fleksibel.
Sedangkan pada level 3: heutagogi memerlukan sedikit kendali instruktur dikarenakan
dapat lebih mandiri dalam pembelajarnya. Pembelajar menentukan sendiri dikarenakan
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Pembelajar memang kendali penuh untuk
menentukan apa yang akan dipelajari, bagaimana melakukannya, dan kapan akan
dilakukan, siswa juga memutuskan bagaimana pembelajaran akan dinilai. Level heutagogi
ini membutuhkan tingkat kedewasaan dan otonomi pembelajar yang tinggi.
Tabel 1. Tiga pendekatan dalam pembelajaran Kontinum hetuagogi dari pedagogi

dan andragogi (Blaschke 2019)
Pedagogi Andragogi Heutagogi
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Relevansi PAH dengan Guru Abad Ke-21

Saat ini, pembelajaran memasuki abad ke-21 dimana proses belajarnya
berorientasi kepada peserta didik. Dimana pembelajaran yang semula berorientasi pada
guru perlu berevolusi yakni students centered learning (Blaschke, 2021). Peserta didik
dan pendidik juga perlu peka terhadap perubahan dan tuntutan ini. Sebagai guru di abad
ke-21 tidak boleh membatasi lingkungan pendidikan yang tradisional yakni pendidikan
hanya bisa di tempuh di lembaga formal saja. Tetapi perlu sebaliknya, bahwa pendidikan
bisa di peroleh di mana saja dan berlaku seumur hidup (long life education).

Pada abad ke-21 ini menjadi tantangan bagi guru, bagaimana mampu menciptakan
pembelajaran yang inovatif sehingga mendukung kemampuan peserta didik dalam
bidang-bidang yang dipilih. Disebutkan oleh Azainil, et al., (2021) bahwa guru perlu
memiliki keterampilan: (1) life and career skills (keterampilan hidup dan berkarir) yakni
guru mampu mengatur dirinya sendiri, berinteraksi, dan memiliki budaya produktivitas
kepemimpinan dan bertanggungjawab; (2) learning and innovation skills (keterampilan
belajar dan berinovasi) yakni guru harus dapat berpikir kritis, mampu memecahkan
permasalahan, memiliki komunikasi baik, berkolaborasi, dan berkreasi; (3) information
media and technology skills yakni guru harus memiliki keterampilan information,
communication, dan technology (ICT) untuk menghadapi tantangan digitalisasi.
Keterampilan ini menjadi tantangan bagi guru di abad ke-21 ini untuk mampu
mengadopsi tuntutan perubahan zaman ini. Walaupun dengan adanya sarana prasarana
yang memadai yakni adanya komputer, jaringan, dan handphone, namun Indonesia belum
semuanya mampu memiliki keterampilan tersebut. Dengan keberagaman yang ada di
Indonesia, maka terdapat kelompok-kelompok macam guru yaitu: (1) kelompok
konservatif yakni kelompok yang memandang teknologi akan menimbulkan dampak
negatif, sehingga peserta didik tidak diperbolehkan menggunakannya; (2) kelompok
integratif dan konvergen yakni kelompok pendidikan tradisional dan pendidikan digital
di anggap baik. Namun kelompoknya dalam pelaksanaannya memandang perlu menjaga
tradisi masalalu, tetapi berpikir bahwa digitalisasi merupakan kemampuan yang harus
juga dimiliki; (3) dan kelompok fully digital yakni kelompok ini berpikir bahwa digitalisasi
merupakan solusi terbaik pendidikikan saat ini, namun pembelajaran pada aspek afektif
tidak dapat menggunakan digitalisasi (Vlachopoulos, et al., 2023).

Abad ke-21 menuntut perubahan dalam pendidikan, individu perlu
bertransformasi dari pendidikan tradisional ke pendidikan yang lebih modern. Para
pendidik dan peserta didik harus mengadaptasi pendekatan dan metode baru dengan
pikiran terbuka untuk mampu sepanjang hayatnya dapat menghadapi perubahan yang
cepat abad ke-21 (Bayley, 2022). Oleh karena itu, teori heutagogi menjadi salah satu cara
yang inovatif untuk mendukung pembelajar dewasa yang tidak pasif dalam menerima
pengetahuan, tapi mampu menganalisis dan menyintesiskan sebagai perluasan dari
pedagogi dan andragogi. Namun, kontinum heutagogi belum sesuai Ketika diterapkan
bagi tingkatan sekolah, dikarenakan perlu adanya pengarahan dan fasilitasi oleh guru.
Kontinum heutagogi dalam pendidikan tinggi lebih nyaman bagi mahasiswa.

CONCLUSION
Pendidikan abad ke-21 ditandai oleh dinamika perubahan yang semakin kompleks
dan menuntut transformasi mendasar dalam proses pembelajaran. Peran guru tidak lagi
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diposisikan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan sebagai fasilitator yang
mengarahkan peserta didik untuk menjadi pembelajar aktif, mandiri, dan reflektif.
Perubahan ini mendorong pergeseran paradigma pembelajaran dari pedagogi yang
berorientasi pada kontrol penuh instruktur dan transfer pengetahuan satu arah, menuju
pendekatan yang lebih adaptif dan relevan dengan karakteristik peserta didik. Dalam
konteks ini, pedagogi dipahami sebagai pendekatan pada level awal, di mana struktur dan
kendali pembelajaran masih sepenuhnya berada di tangan guru karena keterbatasan
kemandirian dan kematangan peserta didik.

Seiring berkembangnya kebutuhan pembelajar dewasa, teori andragogi hadir
sebagai respon atas keterbatasan pedagogi dengan menempatkan pembelajar sebagai
subjek aktif yang memiliki otonomi dalam merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi
proses belajarnya. Andragogi berada pada level pembelajaran yang lebih tinggi karena
menekankan kemandirian dan tanggung jawab personal dalam belajar. Lebih lanjut,
perkembangan teori pembelajaran melahirkan heutagogi yang memposisikan peserta
didik sebagai pusat pembelajaran secara penuh. Dalam pendekatan ini, kendali instruktur
semakin minimal, sementara pembelajar memiliki kebebasan menentukan apa yang
dipelajari, bagaimana prosesnya, serta bagaimana hasil belajar dinilai. Heutagogi
mencerminkan level tertinggi dalam pembelajaran mandiri yang selaras dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21 yang menekankan fleksibilitas, kreativitas, dan kemampuan
belajar sepanjang hayat.

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada
aspek kajian yang bersifat konseptual dan belum didukung oleh data empiris yang
komprehensif terkait implementasi pedagogi, andragogi, dan heutagogi dalam konteks
pembelajaran nyata. Selain itu, variasi karakteristik peserta didik, latar belakang institusi,
serta kesiapan guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran mandiri belum
dieksplorasi secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya direkomendasikan
untuk mengkaji penerapan ketiga pendekatan tersebut melalui studi empiris, baik dengan
pendekatan kualitatif maupun kuantitatif, guna mengukur efektivitasnya terhadap hasil
belajar, kemandirian, dan kompetensi abad ke-21 peserta didik. Penelitian lanjutan juga
perlu mempertimbangkan konteks budaya dan kelembagaan agar model pembelajaran
yang dikembangkan lebih aplikatif dan berkelanjutan.
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